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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur seberapa besar pengaruh dari 

variabel-variabel volume ekspor minyak sawit, rasio harga minyak kelapa sawit 

domestik terhadap harga minyak kelapa sawit internasional, serta jumlah perusahaan 

minyak terhadap produksi minyak kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2000-2016. 

Berdasarkan hasil regresi, maka kesimpulan penelitian ini adalah: 

1. Volume ekspor berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap produksi 

minyak kelapa sawit Indonesia. Apabila volume ekspor meningkat, maka 

produksi minyak kelapa sawit akan mengalami peningkatan juga. Hal tersebut 

diakibatkan karena dengan memasarkan produk domestik ke dalam pasar 

internasional akan mendorong terhadap permintaan yang lebih luas sehingga 

produksi minyak kelapa sawit akan meningkat. 

2. Rasio harga minyak kelapa sawit domestik terhadap harga minyak kelapa sawit 

internasional berpengaruh secara signifikan dan pos itif terhadap produksi 

minyak kelapa sawit. Apabila rasio harga mengalami peningkatan maka 

produksi minyak kelapa sawit akan meningkat juga. Hal tersebut dipengaruhi 

oleh kondisi serta regulasi yang ada baik di negara pengimpor maupun negara 

pengekspor, harga minyak nabati lain, dan perhatian masyarakat mengenai isu 

budidaya minyak kelapa sawit. 

3. Jumlah perusahaan minyak goreng sawit berpengaruh secara signif ikan dan 

positif terhadap produksi minyak kelapa sawit. Apabila jumlah perusahaan 

minyak goreng sawit meningkat, maka produksinya minyak kelapa sawit juga 

akan ikut serta meningkat. Hal tersebut diakibatkan oleh banyaknya jumlah 

perusahaan minyak goreng akan mendorong permintaan akan produksi minyak 

kelapa sawit. Selain itu, banyaknya jumlah populasi Indonesia dengan 

mayoritas mengonsumsi minyak goreng sawit juga menyebabkan produksi 

minyak kelapa sawit tinggi. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, saran yang diajukan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemerintah seharusnya berupaya membuat tindakan guna mendorong volume 

ekspor minyak kelapa sawit agar tetap stabil, terutama pada saat negara 

pengimpor kelapa sawit terbesar dunia (India) memberlakukan kebijakan untuk 

membatasi impor minyak kelapa sawit dari Indonesia. Tindakan tersebut dapat 

berupa negosiasi perdagangan agar India mau menurunkan bea masuk impor 

minyak kelapa sawit dari Indonesia. 

2. Pemerintah seharusnya dapat mengendalikan kondisi serta regulasi -regulasi di 

negara pengimpor minyak kelapa sawit terbesar dunia. Selain itu, pemerintah 

juga perlu mengendalikan regulasi pada harga komoditas pengganti minyak 

kelapa sawit guna menjaga kestabilan harga minyak kelapa sawit di pasar 

internasional. Kemudian, pemerintah juga perlu mengendalikan isu dari dampak 

adanya penanaman kelapa sawit terhadap lingkungannya yang nantinya akan 

berpengaruh jumlah stock minyak kelapa sawit yang akan diekspor. Maka dari 

itu, untuk penelitian selanjutnya ketiga hal tersebut perlu ditambahkan sebagai 

variabel. 
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